Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 7 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Norma dan UUD NRI Tahun 1945

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi macam-macam norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.
Peserta didik mampu menjelaskan kedudukan dan fungsi UUD NRI Tahun 1945 sebagai hukum dasar negara.
Peserta didik mampu menunjukkan perilaku taat norma serta menyeimbangkan hak dan kewajiban sebagai warga negara.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran pengertian dan macam norma (agama, kesusilaan, kesopanan, hukum), sanksi pelanggaran, arti penting norma bagi ketertiban masyarakat, kedudukan UUD NRI 1945 sebagai hukum dasar tertulis, serta hak dan kewajiban warga negara.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat dan Jenis-Jenis Norma dalam Masyarakat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan sumber, sanksi, dan contoh norma agama, kesusilaan, kesopanan, dan hukum.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Arti Penting Norma dalam Mewujudkan Keadilan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis fungsi norma dalam mencegah konflik dan menciptakan ketenteraman umum.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: UUD NRI Tahun 1945 sebagai Hukum Dasar Tertinggi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah kedudukan, fungsi, dan hierarki UUD 1945 dalam sistem hukum Indonesia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Keseimbangan Hak dan Kewajiban Warga Negara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi pasal-pasal hak/kewajiban warga negara dan menerapkannya di sekolah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sanksi yang timbul akibat pelanggaran terhadap norma kesusilaan yang bersumber dari hati nurani manusia adalah...
Hukuman penjara dari pengadilan
Rasa penyesalan, rasa bersalah, dan gelisah di dalam batin
Pengucilan oleh tetangga sekitar
Denda uang dari aparat kepolisian
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Norma kesusilaan bersumber dari suara hati nurani manusia (*bisikan kalbu*), sehingga pelanggarannya berakibat langsung pada rasa penyesalan, gelisah, dan rasa bersalah dalam batin.
2. Ciri khas norma hukum yang membedakannya dari norma-norma lainnya di masyarakat adalah...
Sanksinya bersifat tidak nyata dan hanya berlaku di akhirat
Dibuat oleh lembaga resmi negara, bersifat tegas, memaksa, dan memiliki sanksi hukum nyata
Hanya berlaku untuk suku tertentu saja
Aturannya tidak tertulis dan berubah-ubah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Norma hukum dirumuskan oleh lembaga legislatif/pemerintah resmi dan memiliki daya paksa dengan instrumen penegak hukum (polisi, jaksa, hakim).
3. Kedudukan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam hierarki peraturan perundang-undangan di Indonesia adalah sebagai...
Peraturan pelaksana undang-undang
Hukum dasar tertulis tertinggi
Aturan tambahan sementara
Keputusan menteri teknis
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: UUD NRI Tahun 1945 merupakan hukum dasar tertulis tertinggi di Indonesia yang menjadi rujukan dan sumber hukum bagi seluruh peraturan perundang-undangan di bawahnya.
4. Pasal 31 Ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 yang menyatakan bahwa 'Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan' merupakan bentuk pemenuhan...
Kewajiban asasi negara
Hak asasi warga negara di bidang pendidikan dan pengajaran
Hak istimewa pejabat pemerintah
Kewajiban bela negara
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pasal 31 Ayat (1) menjamin hak fundamental seluruh warga negara Indonesia untuk memperoleh pendidikan formal yang layak.
5. Penerapan perilaku patuh terhadap norma kesopanan di lingkungan sekolah ditunjukkan oleh tindakan...
Memakai helm standar saat mengendarai sepeda motor
Mengucapkan salam dan bersikap santun saat berpapasan dengan guru dan warga sekolah
Membayar pajak tepat waktu
Menjalankan ibadah salat tepat waktu
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mengucapkan salam, bertutur kata santun, dan menghormati bapak/ibu guru serta teman adalah bentuk penerapan norma kesopanan (*etika pergaulan*) di sekolah.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 2: Norma dan UUD NRI Tahun 1945
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat dan Jenis-Jenis Norma dalam Masyarakat
Petunjuk: Membedakan sumber, sanksi, dan contoh norma agama, kesusilaan, kesopanan, dan hukum.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Arti Penting Norma dalam Mewujudkan Keadilan
Petunjuk: Menganalisis fungsi norma dalam mencegah konflik dan menciptakan ketenteraman umum.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: UUD NRI Tahun 1945 sebagai Hukum Dasar Tertinggi
Petunjuk: Menelaah kedudukan, fungsi, dan hierarki UUD 1945 dalam sistem hukum Indonesia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Keseimbangan Hak dan Kewajiban Warga Negara
Petunjuk: Mengidentifikasi pasal-pasal hak/kewajiban warga negara dan menerapkannya di sekolah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Norma adalah kaidah, aturan, atau pedoman perilaku yang disepakati oleh masyarakat untuk mengatur tingkah laku manusia dan menciptakan ketertiban, keadilan, serta kepastian hukum. Empat jenis norma yang berlaku meliputi norma agama, kesusilaan, kesopanan, dan norma hukum.
Norma hukum memiliki keistimewaan karena sifatnya yang tegas, memaksa, dan dibuat oleh lembaga resmi negara dengan sanksi nyata bagi para pelanggarnya. Ketaatan terhadap norma hukum mencerminkan budaya hukum yang beradab.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berkedudukan sebagai hukum dasar tertulis tertinggi dalam tata urutan peraturan perundang-undangan nasional. Pemenuhan hak asasi manusia wajib berjalan selaras dan seimbang dengan penunaian kewajiban asasi warga negara.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Norma
	Aturan atau ketentuan yang mengikat warga kelompok dalam masyarakat yang dipakai sebagai panduan bertingkah laku.

	Norma Kesusilaan
	Peraturan hidup yang bersumber dari hati nurani manusia tentang apa yang baik dan apa yang buruk.

	Norma Hukum
	Peraturan hidup tertulis yang dibuat oleh lembaga berwenang negara yang bersifat mengikat dan memaksa.

	Konstitusi
	Hukum dasar tertulis (UUD) atau tidak tertulis (konvensi) yang menjadi pedoman penyelenggaraan suatu negara.

	Kewajiban Warga Negara
	Segala sesuatu yang wajib dilaksanakan oleh setiap warga negara dengan penuh tanggung jawab sesuai perundang-undangan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




